
 

BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE-PLAYING 
DALAM MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI KORBAN 
BULLYING PADA SISWA KELAS VIII DI MTS MA’HADUL 

MUTA’ALLIMIN KECAMATAN COMAL  

 
 

SKRIPSI 
 

 
Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 
dalam Ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam 

 
 

 
 

Oleh : 

WINANDA ASTIWI 
NIM. 3517012 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2022  



i 

BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE-PLAYING 
DALAM MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI KORBAN 
BULLYING PADA SISWA KELAS VIII DI MTS MA’HADUL 

MUTA’ALLIMIN KECAMATAN COMAL  

 
 

SKRIPSI 
 

 
Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 
dalam Ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam 

 
 

 
 

Oleh : 

WINANDA ASTIWI 
NIM. 3517012 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2022   
 



ii 



iii 



iv 



v 

PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 
1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah  فاطمة

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbana             ربنا
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 ditulis al-birr             البر
5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof  /’/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 

mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 

lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 

dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 

 

(QS. Al-Hujurat (49) : 11)
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ABSTRAK 

Astiwi, Winanda, 3517012, 2022. Judul Penelitian “BIMBINGAN KELOMPOK 
DENGAN TEKNIK ROLE-PLAYING DALAM MENINGKATKAN 
KEPERCAYAAN DIRI KORBAN BULLYING PADA SISWA KELAS VIII DI MTS 
MA’HADUL MUTA’ALLIMIN KECAMATAN COMAL”. Skripsi Program Studi 
Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan, 2022. Dosen Pembimbing: Siti Mumun Muniroh, S.Psi. M.A. 

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Role-Playing, Meningkatkan 
Kepercayaan Diri. 

 Bullying dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada korban. Hal ini 
membutuhkan upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri yang terkena ancaman. 
Kepercayaan diri dapat diperoleh dari faktor eksternal seperti lingkungan sekolah. 
Oleh karena itu salah satu layanan yang dapat diberikan kepada siswa adalah 
bimbingan kelompok dengan teknik role-playing. 

 Dari latar belakang tersebut muncul rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: Apakah bimbingan kelompok dengan teknik role-playing efektif dalam 
meningkatkan”kepercayaan diri pada korban bullying siswa kelas VIII di MTs 
Ma’hadul Muta’allimin kecamatan comal? Tujuan Penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui efektivitas”bimbingan kelompok dengan teknik role-playing dalam 
meningkatkan kepercayaan diri korban bullying pada siswa kelas VIII di 
MTs”Ma'hadul Muta'allimin Kecamatan Comal. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian pre-eksperimental one group pre-
test dan post-test design yang dilaksanakan di Mts Ma’hadul Muta’allimin 
Kecamatan Comal. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 
Populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII yang berjumlah 76 orang. Sampel 
penelitian berjumlah 46 siswa, Sedangkan pengambilan sample menggunakan 
teknik simple random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket 
kepercayaan diri yang telah di uji validitas isi dan di dapat item valid sejumlah 32 
dari 60 item awal. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa kepercayaan diri siswa sebelum 
diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik role-playing pada korban 
bullying berada pada kategori rendah dengan jumlah 68,83, dan setelah diberikan 
perlakuan mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 96,70. Bimbingan 
kelompok dengan teknik role-playing ini terdapat adanya keefektifan dalam 
meningkatkan kepercayaan diri pada korban bullying yang dibuktikan pada hasil 
uji t yaitu Sig (2-itailed) sebesar 0,000 <0,05. Maka hasil analisis ini meningkatkan 
kepercayaan diri terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan hasil analisis uji t 
dua sampel berpasangan (paired sample t-test), dapat diperoleh hasil t hitung > t 
tabel (14,441 > 2,080), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat adanya 
efektivitas Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Korban Bullying Pada Siswa 
Kelas VIII Di MTs Ma’hadul Muta’allimin Kecamatan Comal.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seseorang yang menerima perlakuan yang tidak baik akan 

mempengaruhi rendahnya kepercayaan diri. Salah satu yang menyimpang 

dapat memberikan efek tidak baik kepada orang lain diantaranya adalah 

perilaku bullying. Seringkali hukum dan pemerintah kurang cepat dalam 

menangani kasus bully di Indonesia. Akhirnya pelaku dan korban bully terus 

bertambah seiring berjalannya waktu. Semakin banyak yang jahat, semakin 

banyak pula yang tertindas. Mengintimidasi seseorang melalui sikap , 

perkataan, mengucilkan dan menggosipkan seseorang juga termasuk tindakan 

bullying. Jadi, bullying tidak terbatas pada penyiksaan secara fisik, tetapi juga 

psikis.1 

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) merilis data 

bahwa sepanjang tahun 2022, setidaknya sudah terdapat lebih dari 226 kasus 

kekerasan fisik dan psikis, termasuk perundungan yang jumlahnya terus 

meningkat hingga saat ini. Tidak hanya itu, data riset yang pernah dirilis oleh 

Programme for International Students Assessment (PISA) tahun 2018 juga 

menunjukkan bahwa sebanyak 41,1% siswa di Indonesia mengaku pernah 

mengalami perundungan. Pada tahun yang sama, Indonesia menempati posisi 

 
1 Nunuk Sulisrudatin, Kasus Bullying Dalam Kalangan Pelajar, Jurnal Ilmiah Hukum 

Dirgantara Volume 5 No 2 (2015), hlm 58. 
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kelima tertinggi dari 78 negara sebagai negara yang paling banyak mencatat 

kasus perundungan di lingkungan sekolah.2 

Salah satu dampak negatif  pada korban bullying yaitu memiliki masalah 

emosi, akademik,  cenderung memiliki kepercauaan diri yang rendah, lebih 

merasa tertekan, suka menyendiri, cemas, dan tidak aman, bullying 

menimbulkan berbagai masalah yang berhubungan dengan sekolah seperti 

tidak suka terhadap sekolah, membolos, dan drop out. Oleh karena itu trauma 

korban bullying, dapat mengakibatkan seorang pelajar depresi dan tidak mau 

belajar di sekolah lagi. Hal ini sangat merugikan bagi masa depan anak, orang 

tua yang perduli dengan masa depan anak sebaiknya segera melakukan 

tindakan yang membantu penyembuhan anak korban bullying karena anak 

tersebut akan merasa nyaman ketika tidak berangkat kesekolah. Untuk itu 

melibatkan orang dewasa dalam penanggulangan dan pencegahan serta 

mendidik pelajar untuk bisa menjadi pribadi yang bisa menghadapi situasi yang 

menjurus kearah tindakan bullying.3 

Adapun dampak negatif siswa yang mempunyai kepercayaan diri rendah 

akan mempengaruhi perkembangan dirinya di linkungan sekolah, seperti 

kurang berinteraksi dengan teman, selalu memisahkan diri, tidak aktif dalam 

belajar dan selalu mempunyai pandangan yang negatif terhadap dirinya. Maka 

dampak yang akan terjadi terhadap siswa yang mempunyai kepercayaan diri 

 
2 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Maraknya Kasus Perundungan di 

Lingkungan Sekolah, Mari Lakukan Pencegahan, https://www.kompas.com (Jakarta, 25/11/,2022), 
Diakses Pada Tanggal 08 Maret 2023 Pukul 20.00 WIB. 

3 Nunuk Sulisrudatin, Kasus Bullying Dalam Kalangan Pelajar...hlm 63. 
 

https://www.kompas.com/
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yang rendah yaitu akan menyebabkan sulit untuk dapat berkembang dengan 

baik.4 Begitupun sebaliknya siswa yang memiliki kepercayaan yang tinggi 

sangat berperan dalam memberikan sumbangan yang bermakna dalam proses 

kehidupan seseorang, karena apabila siswa memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi, maka akan timbul motivasi pada diri sendiri untuk melakukan hal-hal 

dalam hidupnya. Dengan kepercayaan diri siswa dapat meningkatkan 

kreativitas dirinya, sikap dalam mengambil keputusan, nilai-nilai moral, 

pandangan, dan harapan.5 Semakin tinggi kepercayaan diri semakin tinggi pula 

apa yang ingin dicapai. 

Bullying yang terjadi di kelas VIII yang berjumlah 76 siswa, yang 

menjadi korban bullying berjumlah 46 siswa. Berdasarkan pengaduan yang 

tinggi pada guru serta pengamatan langsung dari peneliti menggambarkan 

betapa seringnya bullying yang terjadi di Mts Ma’hadul Muta’allimin 

Kecamatan Comal.6 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di Mts 

Ma'hadul Muta’allimin Kecamatan Comal, aktivitas bullying terjadi ketika 

guru tidak sedang di kelas. Diantaranya siswa yang selalu diejek atau dihina 

yang mengarah pada boddy shaming oleh teman sekelasnya yang berkarakter 

kasar, mengejek dengan  sebutan nama orang tuanya. Terkadang di luar kelas 

 
 4 Leni Marlina, Siti Fatimah, Riesa Rismawati Siddik, Profil Siswa Yang Mempunyai 

Kepercayaan Diri Yang Rendah  Di SMA Negeri 4 Cimahi, Vol. 5 No. 2 (2022), hlm 156. 
 5 Syaipul Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler 

Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu, Jurnal 
Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 3 No. 2 (2018), hlm. 159-160. 

 6 Wawancara Dengan Sri Murti, S.Pd, Guru BK Kelas VIII  Mts Ma’hadul Muta’allimin 
Kecamatan Comal, Pada Tanggal 29 Juli 2022. 
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pun sering mengeluarkan kata-kata cacian dan hinaan yang menyakitkan. Yang 

lebih parah lagi ada tindakan pelecehan seksual terhadap perempuan yang 

dianggap lemah dan pendiam. Korban hanya bisa diam, menahan rasa sakit 

dengan menangis, dan tidak bisa melakukan pembalasan apapun. Sikap teman 

disekelilingnya yang seharusnya menjadi saksi hanya masa bodoh dan tidak 

peduli, seolah-olah tidak mengetahui kejadian yang dialami korban.  

Setelah beberapa kali mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari 

pelaku, muncul dampak buruk pada korban. Beberapa hari tidak sekolah 

dengan alasan sakit. Setelah ditelusuri, ternyata secara fisik tidak sakit, hanya 

tidak mau lagi berangkat sekolah, bahkan meminta pindah sekolah kepada 

orang tuanya.  

Selain itu, masalah yang dilakukan siswa yaitu perilaku siswa yang sulit 

dikendalikan. Hal ini dapat dibuktikan pada saat berinteraksi secara langsung, 

dimana siswa sangat sulit untuk diatur dan diarahkan. Dilihat dari segi 

akademik, prestasi belajar siswa cenderung turun dan hal ini dapat diamati dari 

bukti tertulis pada rapor siswa serta kemampuan kognitif anak pada saat berada 

di dalam kelas. Keadaan ini banyak dikeluhkan para siswa khususnya korban 

yang merasa tidak nyaman belajar di sekolah karena adanya berbagai bentuk 

bullying. 

Penelitian ini menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

role-playing yang dianggap tepat untuk menangani masalah yang disebabkan 

karena rendahnya kepercayaan diri korban bullying siswa. Alasan 

menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik role-playing ini karena 
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siswa akan dilibatkan dirinya secara aktif dalam mengeluarkan pendapat, 

pikiran, perasaan dan lebih luas dalam membuka wawasan, serta 

berkembangnya daya pikir. Siswa akan menyadari adanya layanan ini  dapat 

menjadi sebuah pengalaman yang sangat berharga yang akhirnya siswa akan 

memperoleh pemahaman tentang materi yang telah diberikan. 

Diharapkan adanya bimbingan kelompok dengan teknik role-playing ini 

siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri dan bisa berprestasi seperti siswa 

pada umumnya. Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Role-Playing Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Korban Bullying pada 

Siswa Kelas VIII MTs Ma'hadul Muta'allimin Kecamatan Comal”.”Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui meningkatnya kepercayaan diri pada siswa 

kelas VIII yang telah mendapatkan bimbingan kelompok“dengan teknik role-

playing tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalah 

sebagai berikut : Apakah bimbingan kelompok dengan teknik role-playing 

efektif dalam meningkatkan”kepercayaan diri pada korban bullying siswa kelas 

VIII di MTs Ma’hadul Muta’allimin kecamatan comal? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah Untuk mengetahui 

efektivitas”bimbingan kelompok dengan teknik role-playing dalam 



6 

meningkatkan kepercayaan diri korban bullying pada siswa kelas VIII di 

MTs”Ma'hadul Muta'allimin Kecamatan Comal. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki dua manfaat yang dapat diambil yaitu 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, sebagai berikut: 

1. Kegunaan”Teoretis” 

 Temuan studi ini seharusnya menjadi model yang diikuti orang lain, 

untuk penelitian masa depan dan sebagai panduan bagi”individu yang 

terlibat dalam”menangani situasi”bullying. 

2. Kegunaan Praktis 

 Melalui bimbingan kelompok, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

membantu korban bullying dalam mendapatkan kepercayaan diri, 

khususnya siswa yang akan mendapat kesempatan berdiskusi dan 

mengentaskan masalah yang dihadapi melalui dinamika kelompok. 

a. Sekolah  

Sebagai sarana untuk mendapatkan informasi tentang cara 

penanganan peristiwa bullying dengan meningkatkan kepercayaan diri 

pada"siswa"melalui penggunaan"layanan kelompok”melalui teknik role-

playing.  

b. Guru 

Peneliti menggunakan bimbingan kelompok teknik role-playing 

untuk meningkatkan kepercayaan diri pada siswa kelas VIII di MTs 

Ma'hadul Muta'allimin untuk melihat kejadian bullying. Hal ini untuk 
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mendorong guru BK untuk lebih aktif dan terlibat dalam mendukung 

siswa dalam mengatasi hambatan. 

c. Peserta Didik 

Dalam kasus bullying, siswa menerima perlakuan yang sesuai. 

d. Penulis”  

Peneliti menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik”role-

playing”untuk“meningkatkan kepercayaan diri”korban bullying pada 

siswa kelas VIII di MTs Ma’hadul Muta’allimin kecamatan comal. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Kelompok dengan Teknik role-playing 

 Menurut Tohirin, bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan kepada individu (peserta didik) melalui kegiatan di dalam 

kelompok.7 Menurut Wibowo, bimbingan kelompok adalah Suatu 

kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-

informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi 

lebih sosial atau untuk membantu anggota kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama.8 Sedangkan menurut Prayitno, bimbingan kelompok 

adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas topik 

tertentu yang dipimpin oleh pemimpin kelompok bertujuan menunjang 

 
7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 170. 
8 Wibowo, dan Mungin Edi, Konseling Kelompok Perkembangan, (Semarang: Unnes Press, 

2005), hlm 17. 
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pemahaman, pengembangan dan pertimbangan pengambilan keputusan 

atau tindakan individu.9  

 Penelitian ini menggunakan teori bimbingan kelompok menurut 

Prayitno, bimbingan kelompok dapat melatih siswa dalam menghadapi 

suatu tugas bersama atau memecahkan suatu masalah bersama, dalam 

mendiskusikan sesuatu bersama, siswa didorong untuk berani 

mengemukakan pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain. 

Selain itu, beberapa siswa akan lebih berani membicarakan kesukarannya 

dengan penyuluh setelah mereka mengerti bahwa teman-temannya juga 

mengalami kesukaran tersebut, dan banyak informasi yang dibutuhkan 

oleh siswa dapat diberikan secara kelompok. 

 Selain itu, pelaksanaan bimbingan kelompok memiliki kelebihan yaitu siswa dapat mengenal dirinya melalui teman-teman dalam kelompok, anak dapat membandingkan potensi dirinya dan sebaliknya, melalui kelompok dapat dihilangkan beban-beban moril seperti malu, kurang percaya diri, penakut, dan sebagainya. Hal ini dikarenakan guru bimbingan dan konseling memiliki tugas, tanggungjawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling. Dimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan agar siswa dapat menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa 

depan.10  

 Salah satu teknik yang dapat dilakukan dalam bimbingan kelompok adalah teknik role-playing. Menurut Thantawy Role-playing Bermain peran adalah mendramatisasikan cara bertingkah laku orang-orang tertentu di dalam posisi yang membedakan 

masing-masing.11 Menurut Sugihartono, menjelaskan bahwa teknik role-

playing merupakan mengembangan imajinasi serta penghayatan siswa 

dengan jalan siswa memerankan suatu misal tokoh hidup ataupun benda 

mati.12  

 
9 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm 

39. 
 10 Noor Jannah, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Pemilihan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Du SMP Negeri 1 Rantau, Jurnal Mahasiswa BK An-Nur, Vol. 1 No. 1 (2015), hlm 
40. 

11 Thantawy, Kamus Bimbingan & Konseling, (Jakarta: PT Patamor, 1997), hlm 105. 
12 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hlm 83. 
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 Sedangkan menurut Satrock, Bermain peran (role-playing) ialah suatu kegiatan yang menyenangkan. secara lebih lanjut bermain peran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperolah kesenangan, role-playing merupakan suatu metode bimbingan dan konseling kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kelompok. Santrock juga menyatakan bermain peran memungkinkan peserta didik mampu mengatasi frustasi dan merupakan suatu medium bagi ahli terapi untuk menganalisis konflik-konflik serta cara 

mengatasinya.13 

 Dalam penelitian ini teknik role-playing menggunakan teori 

menurut Santrock,  Guru BK dapat membantu siswa dengan berbagai 

teknik dalam bimbingan. Teknik yang dapat digunakan dalam proses 

bimbingan diantaranya sosiodrama, diskusi, role-playing, dan lain 

sebagainya. Salah satu teknik yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran diri siswa adalah teknik role-playing. teknik role-playing 

efektif digunakan karena teknik ini befungsi untuk memberikan 

pemahaman tentang emosi, dan motivasi.  

Teknik role-playing dapat membantu siswa menjadi lebih tertarik 

dan terlibat, bukan hanya belajar tentang materi tetapi juga belajar untuk 

mengintegrasikan pengetahuan ke dalam tindakan, bagaimana 

menghadapi masalah, mengembangkan alternatif-alternatif dan mencari 

solusi baru yang kreatif. Melalui role-playing ini, siswa belajar untuk 

melihat prespektif orang lain. Ketika memerankan suatu karakter, 

seseorang akan berusaha menghayati tugas dan profesi peran yang 

dijalaninya sekaligus belajar memahami karakter yang diperankannya 

itu. Sehingga dengan penggunaan teknik role-playing ini, diharapkan 

siswa dapat meningkatkan rasa kepedulian dalam diri mereka kepada 

temannya sehingga dapat mengurangi tindak kekerasan di sekolah.14 

 
13 Santrock, W. John, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Kencana, 1995), hlm. 272. 
14 Marfany Minsyar, Salma Namira Yusup, Penerapan Teknik Role-playing Kepedulian 

Antar Siswa, Vol. 1 No. 2 (2018), hlm 66-67. 
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Dengan adanya teknik ini dapat mengembangkan imajinasi dan 

penghayatan siswa, serta mengajak siswa ikut berperan aktif dalam 

pembelajaran. Dan dalam role-playing peserta memerankan karakter 

suatu peran tertentu dengan pemahaman mereka sendiri sehingga orang 

lain menerima pandangan mereka tentang peran tersebut. 

 Adapun kepercayaan diri Winarni merupakan atribut yang paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, dikarenakan dengan kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi 

dirinya.15 Menurut Hakim, Kepercayaan diri dapat diartikan sebagai 

suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kebutuhan yang 

dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk 

bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.16 Sedangkan menurut 

Lauster, kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak 

terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai 

keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 

mengenal kelebihan dan kekukarangan diri sendiri.17 

Dalam Penelitian ini menggunakan teori kepercayaan menurut 

Luster, Upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan memberikan 

motivasi dan apresiasi yang sesuai dengan dukungan emosional dan 

penerimaan sosial. Dukungan emosional dan penerimaan sosial dari guru 

yang berupa pemberian motivasi dan apresiasi. Kepercayaan diri siswa 

 
15 Winarni, R, Kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi di depan umum pada 

mahasiswa, Jurnal online psikologi, Vol. 1 No. 2 (2013), hlm 21. 
16 Hakim T, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Purwa Suara, 2005), hlm 6. 
17 Lauster Peter, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm 4. 
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dengan mengajak siswa berkomunikasi saat berputar mengelilingi kelas 

mengawasi pekerjaan siswa. Saat siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan subjek berjalan mengelilingi kelas dan beberapa kali berhenti 

mengajak siswa berkomunikasi mengenai tugas yang diberikan. Selain 

itu, guru sering memanggil nama siswa yang memiliki kepercayaan diri 

rendah dalam proses pembelajaran. 

Meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan dengan mengajak 

siswa berkomunikasi saat mengelilingi kelas dan mengawasi pekerjaan 

siswa. Meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan memberikan 

tanggung jawab khusus pada siswa-siswa yang memiliki kepercayaan 

diri rendah. Meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan 

mengkomunikasikan diri siswa kepada kepala sekolah dan teman sesama 

guru.18 

2. Penelitian Relevan 

Tema penelitian yang diangkat oleh penulis bukan merupakan tema 

yang pertama ada, melainkan sudah ada beberapa penelitian terdahulu 

yang mengangkat tema hampir sama, diantaranya adalah: 

Pertama, karya Uray Herlina dalam bentuk artikel berjudul 

"Teknik Role-Playing dalam Konseling Kelompok", pelaksanaan 

bermain peran dalam konseling kelompok dapat membantu individu 

mengatasi hambatan dalam hubungan sosial mereka dengan orang lain.19 

 
18 Dettiany Pritama, Studi Tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kepercayaan diri 

Siswa SD Negeri 1 Pengasih, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 12 (2015), hlm 6-7.  
19 Uray Herlina, Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing, Jurnal Pendidikan Sosial 

Vol. 2 No. 1 (2015), hlm”94.” 



12 

Persamaan dari penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan 

bimbingan atau konseling kelompok dengan teknik role-playing untuk 

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam penelitian masing-masing 

penulis, perbedaannya adalah pertama, untuk mengatasi hambatan dalam 

hubungan sosial dengan orang lain. Sedangkan yang kedua, untuk 

meningkatkan kepercayaan diri korban bullying pada siswa. 

Kedua, berdasarkan penelitian, karya Dewi Fatima dalam bentuk 

artikel berjudul “Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Role-Playing Untuk Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa”, 

teknik"bermain peran"telah terbukti meningkatkan kepercayaan diri 

siswa. Konselor menggunakan layanan yang menggabungkan model 

bimbingan kelompok dengan pendekatan bermain peran untuk 

membantu siswa sekolah menengah pertama memperoleh kepercayaan 

diri.20 

Persamaan dari penelitian sebelumnya sama-sama meningkatkan 

kepercayaan diri siswa yang di selesaikan dengan menggunakan 

bimbingan kelompok dengan teknik role-playing. Perbedaannya 

pertama, pada peneliti sebelumnya pengembangan model bimbingan 

kelompok dengan teknik role-playing untuk mengembangkan rasa 

percaya diri siswa. Kedua, menyelesaikan masalah menggunakan 

 
20 Dewi Fatimah, Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role-Playing 

Untuk”Mengembangkan”Kepercayaan”Diri Siswa, Jurnal Bimbingan Konseling Vol. 4 No. 1 
(2015), hlm 23. 
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bimbingan kelompok dengan teknik role-playing dalam meningkatkan 

kepercayaan diri. 

Ketiga, berdasarkan penelitian“Adiningtyas Wida Purnaningrum, 

Edy Purwanto, dan Muhammad Ja'far”yang diterbitkan dalam jurnal 

“Konseling Kelompok Menggunakan Teknik Role-Playing untuk 

Membentuk Sikap Negatif Siswa Terhadap Perilaku Bullying” (1) 

Banyak terjadi bullying di kelas VIII B SMP Negeri 41 Semarang, (2) 

perilaku bullying menurun setelah konseling kelompok, menurut 

penelitian ini, menggunakan teknik bermain peran dan berempati dengan 

remaja dalam konseling kelompok dapat membantu mereka 

mengembangkan sikap yang tidak menguntungkan terhadap perilaku 

ancaman pada korban bullying.21 

Persamaan dari penelitian sebelumnya sama-sama menyelesaikan 

ada korban bullying melalui teknik role-playing dalam bimbingan dan 

konseling kelompok, sedangkan perbedaannya pertama, menyelesaikan 

masalah menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik role-playing 

dalam meningkatkan kepercayaan diri korban bullying pada siswa. 

Kedua konseling kelompok menggunakan teknik role-playing untuk 

membentuk sikap negatif siswa terhadap perilaku bullying. 

Keempat, tesis Nurindah Anugrawati Aswul “Layanan Bimbingan 

Konseling Islam Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Korban Bullying di 

 
21 Adiningtyas Wida Purnaningrum, Edy Purwanto, dan Muhammad Ja’far,”Pengembangan 

Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role-Playing Untuk”Mengembangkan”Kepercayaan 
Diri Siswa, Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 6 No. 2 (2017), hlm 101. 
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SMA Negeri 7 Enrekang” menemukan bahwa (1) bimbingan konseling 

kelompok ditawarkan kepada siswa korban bullying. Memberikan 

konseling satu-satu, dengan tujuan membantu siswa dalam mengatasi 

masalah mereka di berbagai tahap. (2) Layanan konseling kelompok dan 

individu tersedia untuk siswa yang telah diganggu dengan cara 

menggunakan pendekatan terapi gestalt dan pendekatan permainan 

dialog kepada siswa yang pernah mengalami bullying. Terapi gestalt 

yang berfokus pada individu, ketika murid telah diancam,”membantu 

menemukan”jalan”dalam hidup mengambil”tanggung jawab pribadi, 

dan menciptakan”kepercayaan diri” secara efektif"digunakan oleh anak-

anak yang telah diancam.22 

Persamaan dari penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan 

teknik role-playing dalam bimbingan dan konseling kelompok untuk 

meningkatkan kepercayaan diri korban bullying pada siswa, sedangkan 

perbedaannya pada peneliti sebelumnya lebih fokus terapi gestalt pada 

siswa yang terkena bullying.  

Kelima, Tesis Maya Puspa Rini, “Efektivitas Konseling Kelompok 

Menggunakan Teknik Role-Playing untuk Mengurangi Perilaku Bullying 

pada siswa SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018,” 

selama tes pra-sekolah, perilaku bullying kelompok eksperimen adalah 

"82,58,"setelah terlibat dalam Role-Playing,"angka tersebut turun 

 
22 Nurindah Anugrawati Aswul,”Layanan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Tingkat 

Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying Di SMA Negeri 7 Enrekang, Vol. 2 No. 2 (2019), hlm 2.  
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menjadi 71,41. Kelompok kontrol memperoleh skor pre-test 74,94 dan 

skor post-test 68,94. Thitung = 6,453 ditentukan dengan menggunakan 

Temuan uji-t dengan df = 32 dan kriteria signifikansi 0,05 sama dengan 

2,037. 6,453 lebih dari 2,037 karena t hitung lebih besar dari t tabel. Jadi, 

teknik role-playing dapat meminimalkan perbuatan bullying di kalangan 

siswa SMA Negeri 1 Bandar Lampung.23 

Persamaan dari penelitian sebelumnya sama-sama membahas 

tentang efektivitas bimbingan kelompok menggunakan teknik role-

playing pada korban bullying sedangkan perbedaannya pertama, 

efektivitas konseling kelompok menggunakan teknik role-playing untuk 

mengurangi perilaku bullying pada siswa. Kedua efektivitas bimbingan 

kelompok dengan teknik role-playing dalam meningkatkan kepercayaan 

diri korban bullying pada siswa.  

3. Kerangka Berpikir 

 Pada siswa kelas VIII di Mts Ma’hadul Muta’allimin Kecamatan 

Comal mengalami rendahnya kepercayaan diri pada korban bullying. 

Siswa yang masih mempunyai kepercayaan diri yang rendah akan diberi 

perlakuan (treatment) dengan bimbingan kelompok melalui teknik role-

playing dapat meningkatkan kepercayaan diri pada korban bullying.  

 
23 Maya Puspa Rini,”Efektivitas”Konseling Kelompok melalui Teknik Role Playing Untuk 

Mengurangi Perilaku Bullying Pada Peserta Didik SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2017/2018, Vol. 2 No. 1 (2017), hlm 3. 
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 Dengan adanya bimbingan kelompok dengan teknik role-playing 

ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri korban bullying. 

Adapun kerangka berfikir digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Korban Bullying

Sesi I

Konsep diri dan stop bullying

Sesi II

Membangun rasa percaya diri untuk 

melawan tindakan bullying

Sesi III

Meningkatkan kepercayaan diri pada korban 

bullying

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role-Playing dalam 
Meningkatkan Kepercyaan Diri Korban Bullying Pada Siswa Kelas 

VIIIdi MTs Ma’hadul Muta’allimin Kecamatan Comal

Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Role-Playing

Terdapat adanya efektivitas 
Dalam Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Korban Bullying Pada Siswa 
Kelas VIII Di MTs Ma’hadul 
Muta’allimin Kecamatan Comal.
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4. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, sampai terbukti melalui data 

terkumpul.24 Berdasarkan pengertian diatas hipotesis adalah kepercayaan 

diri dapat ditingkatkan dan di tinjau melalui pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan teknik role-playing dalam meningkatkan kepercayaan 

diri korban bullying pada siswa kelas VIII di MTs Ma’hadul 

Muta’allimin Kecamatan Comal. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah : 

Keterangan:  

Ho : Tidak terdapat adanya keefektifan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri pada korban bullying. 

Ha : Terdapat adanya keefektifan dalam meningkatkan dalam 

meningkatkan kepercayan diri pada korban bullying. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field reaserch) yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung atau tempat penelitian yang dituju guna 

mendapatkan data yang konkrit.25 Penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperiment, yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

cipta, 2006), hlm 10. 
25 Hadari Nawani, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakatya: UGM Press, 2007), hlm 

27. 
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menemukan pengaruh perlakuan tertentu terhadap orang lain dalam 

kondisi yang tidak terkontrol.26 

Sedangkan untuk desain penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode pre-eksperimental dengan jenis yang digunakan adalah one-

group pretest-posttest design. Dalam penelitian ini hasil perlakukan 

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment). Berikut ilustrasi dari 

model desain eksperimen model pre-eksperiment one group pretest-post-

test. 

 

Keterangan:  

O1 : Nilai sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 

X  : Perlakuan (treatment) 

          O2 : Nilai setelah diberikan perlakuan (post-test) 

2. Subjek Penelitian 

 Dalam penelitian ini subjek yang dilibatkan adalah siswa kelas 

VIII di MTs Ma’hadul Muta’allimin. Pemilihan kelas VIII dilakukan 

dengan pertimbangan bahwa kelas VIII banyak siswa yang saling 

membully. 

3. Variabel Penelitian  

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm 72. 
 

O1 X O2 
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 Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang memiliki suatu perbedaan antaransatu orangndengan 

yangnlain.27 Didalam penelitiannini ada duanvariabel yaitunvariabel 

bebas dan variabelnterikat. 

a. Variabel Bebass 

 Variabel bebas didefinisikan sebagai variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi perubahan atau munculnya variabel 

terikat.28 Variabel bebas: Bimbingan kelompok dengan teknik role-

playing. Adapun Secara umum proses bimbingan kelompok dengan 

teknik role-playing dibagi atas empat tahapan yaitu:  

1) Tahap Pembentukan  

 Pemimpin kelompok, memimpin dan membuka pertemuan 

dengan mengucapkan  salam, berdo’a, pemimpin kelompok 

mengawali kegiatan dengan membaca asmaul husna serta 

mengkondisikan anggota agar siap melaksanakan kegiatan, 

pemimpin menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan 

bimbingan kelompok dengan teknik role-playing, pemimpin 

Kelompok menyampaikan tata tertib kegiatan, Pemimpin 

kelompok memimpin proses perkenalan dengan menyebutkan 

nama, hobi, dan  cita-cita, ice breaking untuk selingan dalam 

kegiatan agar suasana tidak tegang, pemimpin membagi kertas 

kepada seluruh anggota kelompok yang berisi tentang materi 

tentang kepercayaan diri 

 
27 ISugiyono, MetodeIPenelitian Kuantitatif,IKualitatif danIR&D...hlm 38. 
28 ISugiyono, MetodeIPenelitian Kuantitatif,IKualitatif danIR&D...hlm 39. 
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2) Tahap Peralihan 

 Mengenali suasana apabila anggota kelompok secara 

keseluruhan atau sebagian belom siap untuk memasuki tahap 

berikutnya dan mengatasi suasana tersebut serta pemimpin 

kelompok menanyakan kembali kesiapan anggota kelompok 

sebelum melaksanakan kegiatan dan memulai ke tahap inti atau 

tahap kegiatan. 

3) Tahap Kegiatan 

 Pemimpin kelompok mengondisikan anggotanya untuk 

mengikuti kegiatan berlangsung, pemimpin kelompok mengatur 

anggotanya sehingga menjadi kelompok dengan duduk melingkar 

atau baris sesuai tempat duduk, konselor menjelaskan tentang 

materi kepercayaan diri, membuat catatan-catatan observasi 

selama proses layanan. 

4) Tahap Pengakhiran 

 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan di 

akhiri, mengevaluasi hasil diskusi, pesan serta tanggapan anggota 

kelompok , ucapan terimakasih, membaca doa untuk penutupan. 

5) Tahap Evaluasi 

 Pertama evaluasi proses, pemimpin kelompok melakukan 

evaluasi dengan memperhatikan proses keaktifan anggota 

kelompok selama mengikuti proses layanan bimbingan kelompok 

melalui teknik role-playing, dinamika kelompok, partisipasi aktif 
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anggota kelompok selama mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok, antusiasisme anggota kelompok selama mengikuti 

bimbingan kelompok. 

Kedua evaluasi hasil, evaluasi ini dilakukan oleh pemimpin 

kelompok untuk mengetahui hasil yang diperoleh anggota 

kelompok setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok yang 

meliputi: Bagaimana rasanya setelah mengikuti bimbingan 

kelompok?, apa manfaat yang dapat kalian ambil setelah 

mengikuti bimbingan kelompok?, apa kesan pesan untuk sesi 

bimbingan kelompok ini?. 

b. Variabel terikat 

` Variabel terikat dapat diartikan sebagai variabel yang disebabkan atau yang merupakan akibat adanya variabel 

bebas.29 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Meningkatkan 

kepercayaan siswa. 

4. Definisi Operasional 

a. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role-Playing: melaksanakan 

bimbingan kelompok yang terdiri dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

b. Meningkatkan Kepercayaan Diri : pemberian materi dengan tema 

konsep diri dan stop bullying, membangun rasa percaya diri untuk 

melawan tindakan bullying, dan meningkatkan kepercayaan diri pada 

korban bullying.  

 
29 Sugiyono, MetodeIPenelitian Kuantitatif,IKualitatif danIR&D…hlm 39. 
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5. Populasi Dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian berupa 

kumpulan yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.30 Populasi dalam penelitian 

ini yaitu semua siswa kelas VIII di MTs Ma’hadul Muta’allimin yang 

berjumlah 76 orang.  

b. Sampel 

 Sampel adalah sumber data yang dipilih dari banyaknya populasi, biasanya jumlanya lebih sedikit dibandingkan dengan populasi yang ada, berguna sebagai penghasil kesimpulan dari keseluruhan populasi yang 

ada.31 Sampel dalam penelitian ini akan diambil 46 siswa untuk 

diberikan perlakuan. 

c. Teknik Sampling 

Teknik sampling yaitu teknik yang menjelaskan cara untuk 

menentukan sampel dari suatu populasi yang ada.32 Dalam 

penyusunan skripsi ini peneliti menggunakan teknik simple random 

sampling. Teknik simple random sampling ini cocok digunakan 

karena populasi yang diteliti merupakan populasi yang homogen 

(unsur yang beragam), sehingga memungkinkan peneliti mengambil 

sampel secara acak tanpa memperhatikan unsur yang ada pada 

dirinya.33 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatif dan R&D...hlm 80.  
31 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: PT . Bumi Aksara, 2009), hlm 54.   
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D...hlm 81. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D...hlm 82.  
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6. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian. 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan dalam 

proses penelitian. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

diantaranya adalah: 

a. Angket (Kuesioner) 

 Kuesioner atau angket merupakan suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti, untuk memperoleh informasi yang relevan sesuai dengan tujuan 

penelitian.34 

1) Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 

membuktikan sejauh mana sebuah alat ukur mampu mengukur 

tema penelitian yang dipilih. Uji validitas dianggap tinggi ketika 

mendapatkan nilai validitas yang tinggi. Untuk mengukur tingkat 

validitas dari angket yang digunakan peneliti yaitu rumus korelasi 

product moment. Pada penelitian ini, perhitungan uji validitas 

menggunakan bantuan Software program komputer Microsoft 

Excel. 

2) Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen 

tersebut menjadi alat ukur yang akurat. Reliabilitas menunjukkan 

seberapa jauh pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang 

 
34 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2015), hlm 76. 
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relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali pada objek yang 

sama.35 Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan metode alpha 

cronbach karena instrumen berbentuk angket dengan skor skala 

bertingkat. Dalam penelitian ini perhitungan uji reliabilitas 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 25. 

b. Observasi 

 Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 

tersebut.36 Dalam observasi ini, peneliti melakukan pengamatan 

dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik role-playing 

unruk meningkatkan kepercayaan diri korban bullying pada siswa 

kelas VIII di MTs Ma’hadul Muta’allimin kecamatan Comal. 

 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi digunakan untuk menelusuri data historis 

dan sebagian besar data yang tersedia adalah bentuk surat-surat, 

catatan harian, kenang-kenangan, laporan dan sebagainya. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai singkat, latar belakang 

berdirinya, visi dan misi, letak geografis, strukstur lembaga, sarana 

prasarana dan jumlah siswa VIII di MTs Ma’hadul Muta’allimin 

kecamatan Comal. 

7. Teknik Analisis Hipotesis 

 
 35 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 10. 
36 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2013), hlm 19. 
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a. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas adalah sebuah pengujian yang menilai sebuah data berasal dari data distribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikansi >0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi <0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak 

normal.37 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dimaksudkan untuk melihat apakah dari 

kedua data yang diperoleh memiliki kesamaan atau keterkaitan 

(Homogenitas).  

 

 

c. Uji Hipotesis 

 Dalam penelitiannini, peneliti menggunakan teknik analisis statistik untuk menguji hipotesis komparatif. Pembuktikan hipotesis ini menggunakan analisis data. Dengan hipotesis: "Bimbingan kelompok dengan teknik role-playing untuk meningkatkan kepercayaan diri korban bullying pada siswa Kelas VIII di MTs Ma’hadul Muta’allimin Kecamatan Comal". Paired-Sample t test digunakan untuknapakah ada perbedaan dan kefektifan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan.38 Pada penelitian ini, perhitungan Paired-Sample t test 

akan menggunakannprogram aplikasi IBM SPSS Statistic 25. 

G. Sitematika Penulisan  

Penulis akan menjabarkan sistematika penulisan dalam skripsi ini 

yang didalamnya termuat lima bab, yakni sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang didalamnya berisikan latar 

belakang masalah dari penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teoritis, tinjauan pustaka, metode penelitian 

yang digunakan, dan sistematika penulisan. 

 
37 Satria Artha Pratama, dan Rita Intan Permatasari, Pengaruh Penerapan Standar 

Operasional Prosedur dan Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Divisi Ekspor PT. 
Dua Kuda Indonesia, Jurnal  Ilmiah  M-Progress Vol. 11 No. 1 (2021),  hlm 43.  

38 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 
manual & SPPS...hlm 30. 
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Bab II, berisikan tentang kajian pustaka yang berhubungan dengan 

bimbingan kelompok dengan teknik role-playing untuk meningkatkan 

kepercayaan diri, yakni pengertian, tujuan, asas-asas, tahapan-tahapan 

dalam bimbingan kelompok, menjelaskan mengenai pengertian, tujuan, 

aspek-aspek, kelebihan dan kekurangan dalam teknik role-playing, serta 

menjelaskan tentang pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhi, aspek-

aspek, dan menjelaskan bagaimana cara meningkatkan kepercayaan diri. 

Bab III, membahas gambaran umum mengenai profil dan sejarah dari 

MTs Ma’hadul Muta’allimin kecamatan Comal, serta data hasil penelitian 

dan perhitungan yang sudah dilakukan peneliti. 

Bab IV, berisikan mengenai analisis hasil penelitian yang membahas 

mengenai apakah bimbingan kelompok dengan teknik role-playing dapat 

meningkatkan”kepercayaan diri pada korban bullying siswa kelas VIII di 

MTs Ma’hadul Muta’allimin kecamatan Comal. 

Bab V, berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh simpulan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role-Playing Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Korban Bullying Pada Siswa Kelas VIII Di MTs Ma’hadul 

Muta’allimin, sebelum diberikan treatment berada pada kategori rendah namun 

setelah diberikan treatment ada peningkatan. Kemudian peneliti berfokus pada 

meningkatkan kepercayaan diri korban bullying pada siswa kelas VIII melalui 

bimbingan kelompok dengan teknik role-playing, dari hal ini peneliti memulai 

proses penelitian menggunakan kuisioner pre-test dan post-test.  

Dalam perspektif Islam, kepercayaan diri merupakan sebuah konsep 

yang penting, karena hal ini berkaitan erat dengan keseimbangan psikologis, 

spiritual, dan sosial seseorang. Dalam Islam, kepercayaan diri diperoleh dari 

keyakinan kuat pada Allah SWT, yaitu bahwa Allah SWT selalu ada dan 

memberikan bantuan kepada hamba-Nya yang meminta dan berusaha. Selain 

itu, Islam juga mengajarkan agar setiap individu memahami dan memanfaatkan 

potensi yang dimiliki untuk meraih sukses di dunia maupun akhirat. Ada 

beberapa ayat dalam Al-Quran salah satunya yang menekankan pentingnya 

kepercayaan diri, di antaranya adalah: “Maka janganlah kamu merasa lemah 

dan janganlah (pula) bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang yang beriman. Dari ayat di tersebut, 
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terlihat bahwa Islam mengajarkan agar setiap individu memiliki keyakinan 

pada diri sendiri dan tidak merasa lemah dalam menghadapi masalah. 

Hasil uji Paired Sample t test memiliki nilai deskriptif masing-masing 

variabel pada sampel berpasangan. Tes awal mempunyai nilai rata-rata (mean) 

68,83 dari 23 responden. Sebaran data (Std. Deviation) yang diperoleh adalah 

9,099 dengan standar error 1,897. Tes akhir mempunyai nilai rata-rata (mean) 

96,70 dari 23 responden. Sebaran data (Std.Deviation) yang diperoleh 9,386 

dengan standar error 1,936. 

Berdasarkan output ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata sebelum 

dan sesudah melaksanakan treatment atau perlakuan kegiatan bimbingan 

kelompok dengan teknik role-playing adalah -27,870, dengan standar deviasi 

9,255 dan standar eror of mean sebesar 1,930. Hal yang sangat penting dari 

output diatas adalah thitung 14,441, skor ini lebih tinggi dari ttabel 1,721. 

Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis dapat 

diketahui bahwa Sig (2-itailed) sebesar 0,000 <0,05.1 maka hasil analisis ini 

dapat disimpulkan bahwa meningkatkan kepercayaan diri terdapar perbedaan 

yang signifikan. 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dua 

cara sebagau berikut: 

1. Untuk melihat t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan degree of 

freedom (df), yang besarnya adalah n-1, yaitu 23-1 yaitu 22. Jika taraf 

 
1 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis oleh Peneliti. 
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signifikasi (α) ditetapkan 0,05 (5%), sedangkan pengujian dilakukan 

dengan menggunakan uji dua arah sig. (2-tailed), maka t tabelnya yaitu 

2,080. 

2. Berdasarkan hasil analisis uji t dua sampel berpasangan (paired sample t-

test), maka dapat diperoleh hasil t hitung > t tabel (14,441 > 2,080), maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat efektivitas Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Korban Bullying Pada Siswa Kelas VIII 

Di MTs Ma’hadul Muta’allimin Kecamatan Comal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Role-Playing untuk meningkatkan Kepercayaan 

Diri Korban Bullying Pada Siswa Kelas VIII di MTs Ma’hadul Muta’alllimin 

Kecamatan Comal maka terdapat sejumlah saran sebagai berikut :  

1. Saran untuk kepala madrasah 

 Hasil penelitian agar dapat dijadikan bahan acuan dan bahan 

pertimbangan dalam rangka pembinaan dan meningkatkan kepercayaan 

diri. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling  

 Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik role-playing ini 

memiliki dampak positif bagi siswa yang menjadi korban bullying. Dari 

sinilah siswa dapat mengambil materi dan pembelajaran baru untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta mendapatkan kehidupan yang 

lebih baik lagi. 
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3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti yang akan melaksanakan penelitian dengan tema yang 

sama diharapkan dapat memperluas kajian penelitian dengan meneliti 

variabel lain yang berhubungan atau memiliki permasalahan yang sama 

dengan meningkatkan kepercayaan diri dan menjadikan penelitian sebagai 

salah satu bahan referensi, sehingga karya ilmiah tentang tema ini semakin 

luas serta mudah diakses oleh masyarakat tentang bimbingan kelompok 

dengan teknik role-playing untuk meningkatkan kepercayaan diri pada 

korban bullying. 
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